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Stres kerja merupakan salah satu masalah yang sering dialami oleh pekerja baik sektor informal 
maupun sektor formal. Setiap tahunnya sebanyak 40% pekerja di Amerika mengalami stres kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stres kerja pada 
pekerja di PT. Semen Tonasa Unit Produksi IV serta hubungannya dengan kebisingan, umur, lama 
kerja, masa kerja dan tingkat pendidikan. Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan 
cross sectional study. Populasi penelitian adalah seluruh pekerja unit produksi IV berjumlah 153 
orang. Penarikan sampel menggunakan proportional random sampling, sehingga besar sampel pada 
penelitian ini sebesar  60 orang. Analisis data univariat untuk mendeksripsikan karakteristik responden 
dan  bivariat dengan tabulasi silang dan diuji dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa stres kerja memiliki hubungan dengan masa kerja (p=0,024). Sedangkan  kebisingan (p=0,211), 
umur (p=0,096), lama kerja (p=1,000), dan tingkat pendidikan (p=0,089) tidak memiliki hubungan 
dengan kejadian stress kerja. Kesimpulan dari penelitian  bahwa ada hubungan masa kerja dengan 
stres kerja pada pekerja PT. Semen Tonasa Unit Produksi IV tahun 2013. Penelitian ini menyarankan 
kepada pekerja yang memiliki masa kerja yang lama dalam satu unit sebaiknya dirotasi agar 
menghindari kejenuhan. 
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ABSTRACT 
Job stress is one of the problems often experienced by workers both informal and formal 
sectors. Every years there are 40% worker in United Stated that being occupational stressed. This 
study aims to determine the factors that influence the incidence of occupational stress on workers at 
production unit IV PT. Semen Tonasa in 2013 and its relationship to noise, age, length of employment, 
length of service and level of education. This research is an analytic survey with a cross-sectional 
study.  The number of population of this research is 153 people that all workers on production unit IV 
PT. Semen Tonasa. The samples taken with proportional random sampling, this research have 60 
people as samples. Univariate data analysis for mendeksripsikan characteristics of respondents and 
bivariate cross tabulation and tested with chi square test. There is relationship relate to occupational 
stress and length of service (p=0,024).  While noise (p=0,211), age (p=0,096), length of employment 
(p=1,000), and level of education (p=0,089) have no related to occupational stress of workers on 
production unit IV PT. Semen Tonasa in 2013. The workers who have a long service life of the same 
unit should be rotated in order to avoid saturation. 
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PENDAHULUAN 
Stres dalah respon adaktif melalui karakteristik individu atau proses psikologis secara 
langsung terhadap tindakan, situasi dan kejadian eksternal yang menimbulkan tuntutan khusus 
baik fisik maupun psikologis individu yang bersangkutan1. Stres memberi dampak secara total 
pada individu yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual, sosial dan spiritual. Stres dapat 
mengancam keseimbangan psikologis. Stres emosi dapat menimbulkan perasaan negatif atau 
destruktif terhadap diri sendiri dan orang lain. Stres intelektual akan mengganggu persepsi 
dan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan masalah. Stres sosial akan mengganggu 
hubungan individu terhadap kehidupan2. 
Stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan seseorang, baik fisik maupun mental terhadap 
suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan menggangu dan mengakibatkan dirinya 
terancam. Penyebabnya dapat berupa kondisi psikologi pekerja, pekerjaan yang melebihi 
kemampuan, batasan pekerjaan yang tidak jelas, ketidak puasa akan besarnya gaji, 
kepribadian, masalah pribadi dan keluarga pekerja1. 
Stres kerja yang dialami oleh pekerja biasanya berasal dari faktor eksternal dan faktor 
internal pekerja itu sendiri. Faktor eksternal tersebut dapat berupa fisik, misalnya kebisingan, 
hubungan sesama pekerja atau atasan.  Beban kerja yang melebihi kapasitas dan kapabilitas 
seorang pekerja juga dapat memicu terjadinya stres. Selain itu, faktor internal merupakan 
stresor yang berasal dari diri pekerja yaitu umur, tingkat pendidikan pekerja, dan masa kerja. 
Umur seorang pekerja akan sangat berpengaruhi dalam pola pikir dan tingkat kebijaksanaan 
dalam melaksanakan tugas-tugas serta mengatasi masalah-masalah di lingkungan kerja, masa 
kerja juga menjadi salah satu penyebab stres kerja. Pekerjaan yang monoton dalam waktu 
yang lama dapat menimbulkan kebosanan dan rasa jemuh bagi pekerja yang kemudian dapat 
memicu stres. Tingkat pendidikan pekerja juga berpengaruh dalam mengatasi penyebab-
penyebab stres yang ada di lingkungan kerja agar stres yang dialami dapat menjadi pendorong 
meningkatkan produktivitas pekerja2. 
Stres kerja merupakan salah satu masalah yang sering dialami oleh pekerja baik sektor 
informal maupun sektor formal. Stres kerja sangat berpotensi menjadi penyebab terjadinya 
kecelakaan kerja. Selain itu stres kerja juga dapat menyebabkan beberapa gangguan 
kesehatan, seperti jantung, gangguan pencernaan, darah tinggi, alergi, maag, dan beberapa 
gangguan lainnya. Setiap tahunnya sebanyak 40% pekerja di Amerika mengalami stres kerja3. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan kepada operator pompa bensin di Medan 
menyatakan bahwa 60% pekerja yang bekerja dengan keterpaparan bising mengalami stres 
akibat kerja4. Penelitian pada tahun 2013 yang dilakukan kepada pekerja informal yaitu 
pedagang di pasar daya Makassar menunjukkan bahwa dari 146 pedagang 52,6% mengalami 
stres kerja berat5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
kejadian stres kerja pada pekerja di PT. Semen Tonasa Unit Produksi IV tahun 2013 serta 
hubungannya dengan kebisingan, umur, lama kerja, masa kerja dan tingkat pendidikan. 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah survei analitik dengan pendekatan cross sectional study 
terhadap pekerja unit produksi IV PT. Semen Tonasa. Penelitian ini dilaksanakan di PT. 
Semen Tonasa unit produksi IV pada bulan November – Desember tahun 2013. Populasi 
penelitian adalah seluruh pekerja unit produksi IV PT. Semen tonasa berjumlah 153 orang. 
Sampel penelitian ini adalah semua pekerja yang secara langsung terlibat dalam kegiatan 
produksi unit IV PT. Semen Tonasa selama tahun 2013. Penarikan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Besar sampel dalam penelitian ini sebesar 60 orang yang 
terdiri dari pekerja unit limestone crusher,clay crusher, silica crusher, raw mill, kiln/coal mill, 
dan finish mill. Analisis data univariat untuk mendeksripsikan karakteristik responden dan  
bivariat dengan tabulasi silang dan diuji dengan uji chi square. Stres kerja yang dialami oleh 
pekerja yakni dalam stres berat dan stres ringan yang diukur menggunakan kuesioner Survei 
Diagnosis Stres (diuji validitas dan reabilitas) yang telah dikembangkan oleh Badan 
Penelitian dan Pengembangan Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Persentase umur responden terbesar yang diteliti pada penelitian terdapat pada 
kelompok umur 20-29 tahun (43,3%) dengan persentase tingkat pendidikan responden 
terbesar yaitu lulusan SMA/Sederajat (73,3%) (tabel 1). Sebagian besar responden berada 
pada kategori stres kerja ringan (68,3%) dengan keterpaparan bising tinggi (65%). Kategori 
umur responden baik tua atau muda memiliki persentase yang sama (50%), kategori lama 
kerja lebih dari 8 jam (68,3%), dan kategori masa kerja responden terbanyak yaitu lebih dari 5 
tahun (55%) sedangkan presentase responden terbanyak  untuk kategori tingkat pendidikan 
rendah (78,3%) (tabel 2). 
Pada penelitian ini terdapat 45,5% pekerja yang telah bekerja lebih dari 5 tahun 
mengalami stres kerja berat, dan ada 85,2% pekerja yang baru bekerja selama kurang dari 
atau sama dengan 5 tahun yang mengalami stres kerja ringan. Hasil uji statistik diperoleh nilai 
p=0,024 (p<0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha terima. Hal ini berarti ada hubungan 
antara masa kerja dengan stres kerja yang dialami pekerja. Terdapat 38,5% pekerja yang 
terpapar kebisingan dalam pekerjaannya mengalami stres kerja berat, dan ada 81% pekerja 
yang terpapar kebisingan normal dalam pekerjaannya yang mengalami stres kerja ringan. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,211 (p>0,05), dengan demikian Ho diterima. Hal ini 
berarti tidak ada hubungan antara kebisingan dengan stres kerja yang dialami pekerja. 
Terdapat 43,3% pekerja yang berumur lebih atau sama dengan 36 tahun (tua) mengalami stres 
kerja berat, dan ada 80% pekerja yang berumur kurang dari 36 tahun (muda) mengalami stres 
kerja ringan. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,096 (p>0,05), dengan demikian Ho 
diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara umur dengan stres kerja yang dialami 
pekerja.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 31,7% pekerja yang  bekerja lebih dari 8 jam tiap 
hari mengalami stres kerja berat, dan ada 68,4% pekerja yang bekerja kurang atau sama 
dengan 8 jam tiap hari mengalami stres kerja ringan. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=1,000 
(p>0,05), dengan demikian Ho diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara lama kerja 
dengan stres kerja yang dialami pekerja.. Terdapat 25,5% pekerja yang berpendidikan rendah 
mengalami stres kerja berat, dan ada 46,2% pekerja yang berpendidikan tinggi mengalami 
stres kerja ringan. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,089 (p>0,05), dengan demikian Ho 
diterima. Hal ini berarti tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres kerja yang 
dialami pekerja (tabel 3). 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari sebagian besar pekerja mengalami stres 
ringan, meskipun dapat ditoleransi stres ringan dapat menjadi stres berat yang sangat 
desktruktif apabila tidak ditangani dengan tepat, serta manajemen stres yang teratur. Hal ini 
juga dapat berdampak pada penurunan produktivitas pekerja.  
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa responden yang bekerja dengan 
keterpaparan bising tinggi atau normal, berumur tua atau muda, bekerja lama atau normal tiap 
harinya, dan berpendidikan tinggi atau rendah memiliki peluang yang sama mengalami stres 
kerja. Hasil uji statistik diperoleh tidak ada hubungan antara tingkat kebisingan dengan 
kejadian stres kerja, hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan terhadap pekerja 
call center di Jakarta di mana kebisingan memiliki hubungan dengan kejadian stres kerja dan 
memiliki peluang sebesar 7,24 kali lebih besar jika dibandingkan dengan pekerja yang tidak 
terpapar bising6. Hasil penelitian ini juga menunjukkan tidak ada hubungan antara umur 
pekerja dengan kejadian stres kerja yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan kepada 
pedagang di Pasar Daya Makassar5.  
Kebisingan yang berada di atas NAB dapat mempengaruhi psikologis pekerja, 
gangguan tersebut dapat berupa sulit tidur (sleep disorder), cepat emosi atau mudah marah, 
konsentrasi terganggu, serta stres yang kemudian dapat berpengaruh terhadap menurunnya 
daya konsentrasi, cenderung cepat lelah dan produktivitas menurun7. Hal tersebut tidak terjadi 
pada penelitian ini, karena walaupun pekerja berada di lingkungan dengan intensitas 
kebisingan di atas NAB hanya sedikit atau kurang dari setengah jumlah responden yang 
mengalami stres berat. Hal ini disebabkan oleh banyak faktor yang ditemukan di lapangan 
seperti pemberian earplug kepada semua pekerja yang berada di lingkungan bising yang 
ditindaklanjuti dengan kontinyuitas pemakaiannya. Ditemukan pula bahwa faktor 
kebiasaannya bekerja di lingkungan yang terpapar bising juga mempengaruhi tingkat stres 
kerja, hal ini terkait dengan perasaan nyaman pekerja dengan lingkungan kerjanya dengan 
kata lain mereka merasa tidak terganggu dengan kebisingan yang ada di tempat kerja karena 
faktor kebiasaan dan telah beradaptasi dengan lingkungan tersebut. 
Faktor umur yang lebih tua biasanya memiliki pengalaman, pemahaman bekerja yang 
lebih banyak, serta kematangan pola pikir dalam mengambil suatu keputusan sehingga lebih 
dapat mempertimbangkan kesempatan serta peluang8. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara lama kerja dengan stres kerja, Hal ini tidak sejalan dengan teori 
yang dikemukan oleh Hurrel dkk bahwa lama kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi stres kerja. Penambahan jam kerja diluar standar dapat meningkatkan usaha 
adaptasi pekerja, yang kemudian dapat meningkatkan ekskresi katokholamin yaitu hormon 
adrenalin dan hormon non-adrenalin yang berpengaruh terhadap psikologis seseorang9. Hasil 
uji statistik diperoleh tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian stres 
kerja yang dialami pekerja. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Irfan 
yang mengatakan bahwa tingkat pendidikan seorang pekerja berpengaruh terhadap stres kerja 
yang dialaminya, dengan kata lain semakin tinggi tingkat pendidikan pekerja maka semakin 
rendah stres yang dialaminya10. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa masa kerja memiliki hubungan dengan kejadian 
stres kerja, hal ini dikarenakan rutinitas yang sama tiap harinya dapat memicu kejenuhan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukan oleh Cooper yang mengatakan 
bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi stres kerja adalah masa kerja9. Hasil dari 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan kepada pekerja tenun yang 
menyatakan bahwa masa kerja dapat memicu terjadi stres kerja11. Masa kerja yang lama akan 
memberikan pengalaman kerja yang luas pada pekerja dan apabila pengalaman tersebut 
berupa hal yang negatif maka dapat mempengaruhi munculnya stres kerja individu. Pada 
individu dengan masa kerja yang terlalu lama, juga dapat mengalami ketegangan yang lebih 
disebabkan oleh kebosanan (kejenuhan) dan beban kerja yag menumpuk baik fisik maupun 
psikologis oleh karena itu dapat disimpulkan masa kerja mempunyai korelasi yang negatif 
dengan stres kerja apabila disela-sela masa kerja tersebut memiliki sebuah pengalaman kerja 
yang negatif. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara masa kerja (p=0,024) dengan 
kejadian stres kerja yang dialami pekerja Unit Produksi IV PT. Semen Tonasa. Antara 
kejadian stres kerja yang dialami pekerja Unit Produksi IV  PT. Semen Tonasa dengan 
kebisingan (p=0,211), umur pekerja (p=0.096), lama kerja (p=1,000), dan tingkat pendidikan 
(p=0,089) tidak memiliki hubungan. Disarankan agar baik pihak PT. Semen Tonasa maupun 
para pekerja lebih mennganggap penting bahaya kebisingan serta pentingnya pemakaian 
APD, juga kepada pekerja yang memiliki masa kerja yang lama dalam satu unit sebaiknya 
dirotasi agar menghindari kejenuhan, dan untuk peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor 
stres lainnya seperti manajemen perusahaan, beban kerja, shift kerja dan lain-lain. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Umur dan Tingkat 
Pendidkan Pada Pekerja PT. Semen Tonasa Unit Produksi IV 
Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 
Kelompok Umur (tahun)   
≤ 19 2 3,3 
20 – 29 26 43,3 
30 – 39 9 15 
40 – 49 17 28,3 
≥ 50 6 10 
Tingkat Pendidikan   
SD 1 1,7 
SMP 2 3,3 
SMA/Sederajat 44 73,3 
Akademi/PT 13 21,7 
Total 60 100 
Sumber: Data Primer 2013 
Tabel 2.   Distribusi Responden Berdasarkan Variabel yang Diteliti Pada Pekerja  PT. 
Semen Tonasa Unit Produksi IV 
Variabel yang Diteliti Jumlah (n) Persentase (%) 
Stres Kerja   
Berat 19 31,7 
Ringan 41 68,3 
Tingkat Kebisingan   
Tinggi (> 85 dB) 39 65 
Normal (≤ 85 dB) 21 35 
Umur Pekerja   
Tua (≥ 36 tahun) 30 50 
Muda (< 36 tahun) 30 50 
Lama Kerja   
Lama (> 8 jam) 41 68,3 
Normal (≤ 8 jam) 19 31,7 
Masa Kerja   
Lama (> 5 tahun) 33 55 
Baru (≤ 5 tahun) 27 45 
Tingkat Pendidikan   
Rendah  (Tidak sekolah - SMA) 47 78,3 
Tinggi  (Akademi - PT) 13 21,7 
Total 60 100 
Sumber: Data Primer 2013 
 
 
Tabel 3. Hubungan Variabel Independen Dengan Stres Kerja Pada Pekerja  PT. 
Semen Tonasa Unit Produksi IV 
Variabel Independen 
Stres Kerja 
Total Hasil Uji Statistik Berat Ringan 
n % n % N % Nilai p 
Tingkat Kebisingan        
Tinggi (> 85 dB) 15 38,5 24 61,5 39 100 p=0,211 Normal (≤ 85 dB) 4 19 17 81 21 100 
Umur Pekerja        
Tua (≥ 36 tahun) 13 43,3 17 56,7 30 100 p=0,096 Muda (< 36 tahun) 6 20 24 80 30 100 
Lama Kerja        
Lama (> 8 jam) 13 31,7 28 68,3 41 100 p=1,000 Normal (≤ 8 jam) 6 31,6 13 68,4 19 100 
Masa Kerja        
Lama (> 5 tahun) 15 45,5 18 54,5 33 100 p=0,024 Baru (≤ 5 tahun) 4 14,8 23 85,2 27 100 
Tingkat Pendidikan        
Rendah  (Tidak sekolah - SMA) 12 25,5 35 74,5 47 100 p=0,089 Tinggi  (Akademi - PT) 7 53,8 6 46,2 13 100 
Sumber: Data Primer 2013 
